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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengolahan biji kopi arabika menjadi roasted bean di 

daerah penelitian,untuk mengetahui nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan biji kopi arabika menjadi roasted 

bean di daerah penelitian, untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang di dapat dari pengolahan biji kopi arabika 

menjadi roasted bean di daerah penelitian, untuk mengetahui kelayakan usaha pengolahan biji kopi arabika menjadi 

roasted bean di daerah penelitian, untuk mengetahui saluran pemasaran dari pengolahan biji kopi arabika menjadi 

roasted bean di daerah penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tahapan - tahapan 

pengolahan roasted bean di daerah penelitian, antara lain pertama penyediaan bahan baku, penjemuran, huller, 

penyortiran green bean, penyimpanan, sangrai dan pengemasan. Kedua nilai tambah dari pengolahan roasted bean 

per bulan di daerah penelitian sebesar Rp  4.291.695 dengan rasio 50,5%. Ketiga pendapatan roasted bean sebesar Rp 

3.041.638,5/bulan. Dimana penerimaan sebesar Rp 8.500.000 dan total biaya produksi sebesar Rp 5.041.638,5. 

Keempat usaha pengolahan roasted bean di daerah penelitian layak untuk diusahakan dengan diperolehnya nilai R/C 

1,68 > 1, BEP produksi 20,16/kg < rata-rata produksi 34, dan BEP harga sebesar Rp 148.283,48 < harga jual roasted 

bean sebesar Rp 250.000/kg.  Kelima dimana saluran pemasaran roasted beanada 2 (dua) saluran yaitu dari produsen 

– konsumen dan dari produsen – pedagang besar – pedagang pengecer – konsumen.  

  

Kata Kunci: Biji Kopi Arabika, Roasted Bean, Nilai Tambah, Pendapatan, Kelayakan Usaha, Saluran pemasaran. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 Kopi merupakan komoditas ekspor 

karena sekitar 60 persen dari jumlah  

produksi kopi nasional diekspor, dan sisanya 

dikonsumsi serta disimpan oleh pedagang 

dan eksportir adalah ketergantungan pada 

kondisi dan situasi pasar kopi dunia. Negara 

tujuan kopi utama ekspor kopi dari Indonesia 

adalah Amerika Serikat, Jerman, dan Jepang 

yang selama ini dikenal sebagai negara-

negara tujuan ekspor tradisional (Rahardjo, 

2012).   

 Jenis kopi yang banyak di kembangkan 

di Indonesia salah satunya adalah jenis 

Arabika. Kopi Arabika merupakan salah satu 

komoditas yang di prioritaskan 

pengembangannya oleh pemerintah 

Indonesia saat ini. Ekspor kopi arabika dari 

Indonesia sebagian besar di pasarkan ke 

segmen pasar khusus (kopi spesiality) karena 

mutu cita rasanya khas dan digemari oleh 

para penikmat kopi di negara-negara 

konsumen utama. Di segmen spesiality harga 

kopi lebih mahal dan fluktuasinya tidak 

terlalu tajam, yang tentunya berdampak pada 

pendapatan petani dan devisa negara 

(Nasution dan Syahbudin, 2014).  

  

  Agroindustri dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat, mengurangi pengangguran di 

Indonesia dan memperbaiki pembagian 

pendapatan. Agroindustri merupakan industri 

yang mengolah bahan baku hasil pertanian 

menjadi barang yang mempunyai nilai 

tambah yang dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat. Berbeda dengan industi lain, 

agroindustri tidak harus mengimpor sebagian 

besar bahan bakunya dari luar negeri 

melainkan telah tersedia banyak di dalam 

negeri. Dengan mengembangkan 

agroindustri secara tidak langsung dapat 
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membantu meningkatkan perekonomian para 

petani sebagai penyedia bahan baku untuk 

industri. (Todaro, 1994) dalam(Imran et, al. 

2014).  

 Keberhasilan agribisnis kopi 

membutuhkan dukungan semua pihak yang 

terkait dalam proses produksi kopi 

pengolahan dan pemasaran komoditas kopi. 

Upaya meningkatkan produktivitas kopi dan 

mutu kopi terus dilakukan sehingga daya 

saing kopi di Indonesia dapat bersaing di 

pasar dunia.Tingkat konsumsi kopi di negara 

Indonesia telah mencapai 800 gram perkapita 

per tahun.Ada kecenderungan yang baik, 

peningkatan akan berlanjut terus seiring 

dengan kemajuan perkembangan zaman dan 

waktu, peningkatan kesejahteraan, 

ketentraman dan perubahan gaya hidup pada 

masyarakat (Rahardjo, 2012).    

 Tanaman kopi merupakan salah satu 

tanaman utama di Sumatera Utarayang 

banyak di budidayakan oleh masyarakat.Data 

luas lahan (ha) dan produksi(ton) tanaman 

kopi arabika pada tahun 2014 – 2017 di 

Provinsi Sumatera Utara diketahui bahwa 

Kabupaten Deli Serdang merupakan 

penghasil kopi arabika. bahwa pada tahun 

2017 Kecamatan yang memiliki luas lahan 

dan produksi tanaman kopi paling tinggi 

adalah Kecamatan Kutalimbaru dengan luas 

lahan sebesar 227 ha dan produksi sebanyak 

141,6 ton.  

 Di Desa Tembung, Kecamatan 

Percut Sei Tuan sudah ada pengolahan biji 

kopi arabika menjadi roasted bean dengan 

nama usaha Sembekandua Coffee. 

Sembekandua Coffee mulai mendampingi 

petani dan memperkenalkan kopi Deli 

Serdang ke publik pada tahun 2017. Nama 

kopi Sembekan dua berasal dari nama Dusun 

Sembekandua. Dusun Sembekandua, Desa 

Suka Makmur, Kecamatan Kutalimbaru, 

Kabupaten Deli Serdang berada di ketinggian 

1350 s/d 1500 mdpl yang berbatasan dengan 

Kabupaten Karo dan Kabupaten Langkat 

(Arman, 2019). 

 Awalnya petani kopi di Deli 

Serdang menjual biji kopi ke Berastagi, 

Kabupaten Karo. Namun, sejak ada 

Sembekandua Coffee mereka menjual biji 

kopinya ke Sembekandua coffee.Biji kopi 

dibeli dengan harga Rp 28.000/Kg dan untuk 

harga Roasted bean yang diproduksi yaitu Rp 

250.000/Kg. 
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

sebagai berikut bagaimana tahapan 

pengolahan biji kopi arabika menjadi roasted 

bean di daerah penelitian, berapa besar nilai 

tambah yang dihasilkan dari pengolahan biji 

kopi arabika menjadi roasted bean di daerah 

penelitian, berapa besar pendapatan yang 

diperoleh dari pengolahan biji kopi arabika 

menjadi roasted bean di daerah penelitian, 

apakahpengolahan biji kopi arabika menjadi 

roasted bean layak diusahakan di daerah 

penelitian, bagaimana saluran pemasaran biji 

kopi arabika menjadi roasted bean di daerah 

penelitian. 
  

METODE PENELITIAN 

 

A.Metode Penentuan Daerah Penelitian 

         Metode penentuan daerah penelitian 

dilakukan secara purposive (sengaja) di 

Kabupaten Deli Serdang. Dengan 

pertimbangan objektif bahwa di daerah 

tersebut ada industri pengolahan biji kopi 

arabika menjadi roasted bean. Selain itu, 

pertimbangan subjektif penulis dalam 

penentuan daerah penelitian tersebut 

dikarenakan dekat dengan tempat tinggal 

penulis, sehingga memudahkan dalam hal 

biaya, tenaga, dan waktu selama penelitian 

berlangsung.  

B.Metode Penentuan Sampel  
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         Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah produsen biji kopi arabika di Desa 

Tembung, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang. Dimana Populasi 

dalam penelitian ini adalah pengusaha biji 

kopi arabika menjadi roasted bean sebanyak 

1 pengolah, sehingga penentuan sampel yaitu 

Purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. 

 

C.Metode Pengumpulan Data   

 

       Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara secara 

langsung kepada para responden 

(produsen/pengolah biji kopi arabika menjadi 

roasted bean) dengan mengggunakan daftar 

pertanyaan atau kuesioner. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari instansi-instansi 

terkait, seperti Badan Pusat Statistika (BPS), 

Dinas Pertanian serta studi literatur yang 

terkait dengan penelitian ini. 

 

D.Metode Analisis Data   

     

  Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini terlebih dahulu ditabulasi kemudian 

diolah secara manual, lalu dijabarkan dan 

dianalisis dengan metode analisis yang 

sesuai. 

 Dimana untuk rumusan masalah 

pertama digunakan metode deskriptif, yaitu 

dengan menggunakan data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan 

pengusaha industri pengolahan biji kopi 

arabikamenjad iroasted bean. 

 Untuk rumusan masalah kedua di 

analisis dengan menggunakan perhitungan 

nilai tambah. Adapun rumus perhitungan 

nilai tambah adalah sebagai berikut: 

NT = NP – (NBB + NBP + NPP) 

  

   Selanjutnya, setelah didapatkan besar 

nilai tambah, maka dapat dihitung rasio nilai 

tambah dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐍𝐓 =
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐓𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤 
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Dimana: 

NT : Nilai Tambah 

NP : Nilai Produk   

NBB : Nilai Bahan Baku   

NBP : Nilai Bahan Penunjang Lainnya 

NPP : Nilai Penyusutan Peralatan 

 

Kriteria ujinya yaitu: 

a. Jika rasio nilai tambah > 50%, maka nilai 

tambah tergolong tinggi 

b. Jika rasio nilai tambah ≤50%, maka nilai 

tambah tergolong rendah (Ginting, 2018). 

         

        Untuk rumusan masalah ketiga yaitu 

untuk melihat besarnya pendapatan produsen 

roasted beandianalisis dengan rumus sebagai 

berikut: 

   I = TR - TC  

Dimana: 

TR = P x Q 

TC = TFC + TVC 

 

Keterangan: 

 I = Income (Pendapatan) 

TR =Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

(Ginting, 2018).  

  

      Untuk rumusan masalah keempat yaitu 

untuk melihat kelayakan usaha pengolahan 

biji kopi arabikamenjadi roasted 

beandianalisis dengan menggunakan 

perhitungan R/C (return cost ratio) dan BEP 

(Break even point).  

 

a. R/C rasio (Return Cost Ratio) atau dikenal 

perbadingan antara penerimaan dan biaya 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝐑/𝐂 =
𝐏𝐞𝐧𝐞𝐫𝐢𝐦𝐚𝐚𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐩𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 
 

 

Kriteria ujinya yaitu: 



JURNAL AGRILINK Volume 2 No.1-Februari 2020-ISSN: P 2252-5602 E 2302-6510 
   

39 
 

Penjemuran 

 

- R/C rasio > 1 berarti usaha 

pengolahan biji kopi arabika menjadi 

rosated bean layak untuk diusahakan. 

- R/C rasio = 1 berarti usaha 

pengolahan biji kopi arabika menjadi 

rosated bean usaha mencapai titik 

impas. 

- R/C rasio< 1 berarti usaha 

pengolahan biji kopi arabika menjadi 

rosated bean tidak layak untuk 

diusahakan (Ginting, 2018). 

 

b. Break even point (BEP) merupakan suatu 

keadaan impas atau kaeadaan kembali 

modal, sehingga usaha tidak untung dan 

tidak rugi atau hasil penjualan sama 

dengan biaya yang dikeluarkan. Ada dua 

perhitungan yaitu produksi dan harga. 

Ketentuan yang digunakan adalah apabila 

laba/rugi suatu usaha bernilai nol. Adapun 

rumus perhitungan BEP peoduksi dan 

BEP harga adalah sebagai berikut: 

 

a. BEP Produksi=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚 (𝐓𝐂)

𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐉𝐮𝐚𝐥 (𝐏)
 

Dengan kriteria yaitu: 

Produksi = BEP produksi maka usaha 

tidak untung dan tidak rugi atau impas. 

Produksi < BEP produksi menunjukkan 

bahwa usaha tersebut tidak layak untuk 

diusahakan (rugi). 

Produksi > BEP produksi berarti usaha 

tersebut layak untuk diusahakan (Ginting, 

2018). 

 

b. BEP Harga=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚 (𝐓𝐂)

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢
 

Dengan kriteria yaitu: 

Harga = BEP hargamaka usaha tidak 

untung dan tidak rugi atau impas 

Harga < BEP harga menunjukkan bahwa 

usaha tersebut tidak layak untuk 

diusahakan (rugi). 

Harga> BEP harga berarti usaha tersebut 

layak untuk diusahakan (untung) (Ginting, 

2018). 

           Untuk rumusan masalah kelima 

dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif, yaitu dengan menggunakan data 

primer yang diperoleh dari hasil wawancara 

langsung dengan pengusaha industri 

pengolahan biji kopi arabika menjadi  

roasted bean. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun tahapan pengolahan biji kopi 

arabika menjadi roasted beancap 

Sembekandua coffee dapat digambarkan 

dalam skema berikut.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 . Proses pembuatan roasted  

bean 

 

A. Biaya Produksi pengolahan biji kopi 

arabika menjadi roasted bean Cap 

Sembekandua coffee 

 

 Biaya produksi pengolahan adalah 

seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 

Penyediaan Bahan 

Baku (biji kopi arabika)  

Huller 

Penyortiran Green 

Bean 

Sangrai (roasting) 

Penyimpanan Roasted 

Bean 

Pengemasan  
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pengolah biji kopi arabika menjadi  roasted 

bean cap Sembekan dua selama 2 bulan 

produksi. Pengolah menjual roasted bean 

seharga Rp 250.000/Kg. Dalam dua bulan 

pengolah memproduksi sebanyak 16 kali. 

Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan 

biaya tidak tetap. 

 Dalam penelitian ini yang termasuk 

biaya tidak tetap adalah biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja, dan biaya tenaga 

penunjang, sedangkan yang termasuk dalam 

biaya tetap adalah biaya penyusutan 

peralatan. 

1. Biaya Tetap 

     Adapun komponen biaya tetap dalam 

pengolahan roasted bean Sembekandua 

adalah biaya penyusutan peralatan dan biaya 

tenaga kerja. 

 

-Biaya Penyusutan peralatan   

Adapun alat-alat yang digunakan 

dalam pengolahan roasted bean 

sembekandua adalahterpal, box countainer, 

graninpro bags, timbangan 60 kg, mesin 

sealer, mesin huller, mesin roasting, kayu 

penjemur, tampah, mobil. Dimana biaya 

penyusutan peralatan dalam pengolahan 

roasted bean Sembekanduacoffee dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Penyusutan Peralatan 

dalam Pengolahan Roasted Bean 

Sembekan dua coffee per 1 x 

produksi dan Per Bulan 

No 
Jenis Penyusutan 

Peralatan 

Penyusutan 

Peralatan/1x 

produksi  

(Rp) 

Jenis 

Penyusutan 

Peralatan/bln 

(Rp) 

1 Terpal 260,41 12.500 

2 Box Countainer  694,44 11.111,11 
3 Grainpro Bags 1.250 20.000 

4 Timbangan 60 Kg 295,13 14.166,66 

5 Mesin Sealer 520,83 25.000 
6 Mesin huller 1.909,7 91.666,70 

7 Mesin Roasting 20.794,27 885.416,66 

8 Kayu penjemur 173,6 8.333,3 
9 Tampah 520,83 8.333,33 

10 Mobil 10.416,70 666.666,70 

  Total 36.835,91 1.743.194 

Sumber: Hasil data primer diolah 

  

 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa penyusutan peralatan tertinggi adalah 

yaitu sebesar 885.416,66 per bulan. Hal ini 

dikarenakan harga dari mesin roasting relatif 

mahal, yaitu Rp 85.000.000. Sedangkan 

biaya penyusutan peralatan terendah adalah 

kayu penjemuran yaitu sebesar Rp8.333,3. 

 

-Tenaga Kerja Pengolahan Roasted Bean 

 

Adapun biaya tenaga kerja yang 

dikeluarkan dalam pengolahan roasted bean 

Sembekandua dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja dalam 

Pengolahan Roasted Bean 

Sembekandua Per Bulan 

No 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Biaya Tenaga kerja 

per Bulan (Rp) 

1 

Penjemuran, 

Huller, 

Penyortiran 

Green Bean 333.333,4 

2 Roasting 166.666,7 

3 Pengemasan 333.333,4 

 Total 833.333,5 

Sumber: Hasil data primer diolah 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa total biaya tenaga kerja pengolahan 

roasted bean dalam satu bulan produksi yaitu 

sebesar Rp 833.333,5.  

 

2.Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

 

Biaya tidak tetap adalah biaya yang 

jumlah totalnya akan berubah secara 

sebanding dengan perubahan volume 

kegiatan, semakin besar volume kegiatan 

semakin tinggi jumlah total biaya variabel, 

semakin rendah volume kegiatan semakin 

rendah volume kegiatan semakin rendah 

jumlah biaya variabel. 
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-Bahan Baku Pengolahan Gabah menjadi 

roasted bean 

 

 Adapun bahan baku dalam pengolahan 

roasted bean adalah jenis kopi arabika. 

Pengusaha roasted bean cap Sembekandua di 

daerah penelitian memperoleh bahan baku 

dari petani kopi di Dusun Sembekan dua, 

Desa Suka Makmur, Kecamatan 

Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang 

dengan harga Rp 28.000/Kg. Berikut adalah 

volume bahan baku yang akan diolah dapat 

dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Volume Bahan Baku, Rata-Rata 

Harga Bahan Baku, dan Biaya 

Bahan Baku Roasted Bean Cap 

Sembekan dua Coffee 

No Uraian 

Rata-

Rata Per 

Bulan 

Rata-Rata Per 

1 x Produksi 

1 Jumlah Bahan Baku (Kg) 75 18,8 

2 Harga (Rp/Kg) 112.000 28.000 

3 Biaya Bahan Baku (Rp) 2.100.000 525.000 

Sumber: Hasil data primer diolah 

 

 Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

rata-rata volume bahan baku yang digunakan 

untuk pengolahan roasted bean sebesar 18,8 

kg dengan harga beli bahan baku sebesar Rp 

28.000/kg, sehingga rata-rata biaya bahan 

baku biji kopi arabika per bulan sebesar 

2.100.000. Dimana pengolahan roasted bean 

dilakukan selama 4 (empat) hari dalam 

seminggu oleh sampel penelitian. 

 

-Bahan Penunjang Roasted Bean 

  

 Bahan penunjang yang digunakan 

dalam pengolahan roasted bean adalah 

listrik, gas dan kemasan berlebel ukuran 1 kg. 

Adapun rata-rata jumlah dan biaya bahan-

bahan penunjang yang digunakan dalam 

pengolahan roasted bean dapat dilihat pada 

Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Biaya Bahan 

Penunjang dalam Pengolahan 

Roasted Bean per Bulan  

No 

Jenis 

Bahan 

Penunjang 

Biaya Bahan 

Penunjang Per 1 x 

produksi (Rp) 

Biaya Bahan 

Penunjang Per 1 

bulan (Rp) 

1 Listrik 3.125 50.000 

2 Gas 4.687,50 75.000 

3 

Kemasan 

Berlebel 51.000 204.000 

4 PBB 173,61 2.777,77 

5 Bensin 2.083,33 33.333,33 

 Total 61.069 365.111 

Sumber: Hasil data primer diolah 

  

  Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

totalbiaya bahan penunjang yang paling besar 

adalah kemasan berlebel, yaitu dengan Rp 

204.000/bulan. Sedangkan total biaya bahan 

penunjang terendah adalah PBB, yaitu 

dengan biaya sebesar  Rp 2.777,77/bulan. 

  

Total 3. Biaya Produksi 

 

Biaya produksi pengolahan biji kopi 

arabika menjadi roasted bean yang 

dikeluarka sampel terdiri daribiaya tetap dan 

biaya variabel. Biaya tetap terdiri dari biaya 

penyusutan peralatan, biaya tenaga kerja, dan 

biaya pajak bangunan. Sedangkan, biaya 

variabel terdiri dari biaya bahan baku dan 

biaya bahan penunjang. Adapun rincian total 

biaya dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5.Total Biaya Produksi Pengolahan 

Roasted Bean Per Bulan  
No Biaya Pengolahan Roasted Bean Total Biaya (Rp) 

1 Biaya Tidak Tetap  

 a. Biaya Bahan Baku 2.100.000 

 b. Biaya Bahan Penunjang 365.111 

2 Biaya Tetap  

 a. Biaya Penyusutan Peralatan 1.743.194 

 b. Biaya Tenaga Kerja 833.333,5 

 Total Biaya Produksi 5.041.638,5 

Sumber: Hasil data primer diolah  

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 

biaya produksi paling tinggi adalah biaya 
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bahan baku, yaitu sebesar Rp 2.100.000 

sedangkan biaya paling rendah, yaitu biaya 

bahan penunjang sebesar Rp 365.111 dari 

total biaya produksi pengolahan biji kopi 

arabika menjadi roasted bean. 

-Nilai Tambah Pengolahan Roasted Bean 

 

       Nilai tambah pengolahan roasted bean 

merupakan selisih antara nilai produk roasted 

bean dengan nilai bahan baku, nilai bahan 

penunjang, dan nilai penyusutan peralatan 

yang dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6.Nilai tambah Pengolahan Roasted 

Bean 

No Uraian Jumlah 

1 Output (Kg) 34 

2 Harga (Rp/bungkus) 250.000 

3 Nilai Produk (Rp) 8.500.000 

4 Nilai Bahan Baku (Rp) 2.100.000 

5 Nilai Bahan Penunjang (Rp) 365.111 

6 NilaiPenyusutanPeralatan (Rp) 1.743.194 

 
Nilai Tambah (Rp) 4.291.695 

 Rasio Nilai Tambah (%) 50,5 

Sumber: Hasil data primer diolah  

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa 

nilai tambah roasted bean sebesar 4.291.695. 

Nilai bahan baku sebesar Rp 2.100.000, nilai 

produk pengolahan roasted bean ini 

diperoleh dari perkalian antara jumlah 

produksi dengan harga jual. Adapun nilai 

tambah pengolahan roasted bean diperoleh 

dari pengurangan nilai produk sebesar 

8.500.000 dengan biaya bahan baku Rp 

2.100.000, biaya penyusutan peralatan 

sebesar Rp 1.743.194 dan biaya bahan 

penunjang Rp  365.111. Hal ini dapat 

dituliskan dalam perhitungan matematis 

sebagai berikut. 

NT = Rp 8.500.000 – (Rp 2.100.000 +         Rp 

1.743.194 + Rp 365.111)   

         = Rp 4.291.695 

 

 Selain menghitung nilai tambah yang 

didapat dari pengolahan roasted bean, perlu 

juga dilakukan perhitungan rasio nilai 

tambah. Dimana rasio nilai tambah diperoleh 

dari perbandingan antara nilai tambah dengan 

nilai produk yang dinyatakan dalam persen 

(%). Adapun rasio nilai tambah yang 

diperoleh adalah sebesar 50,5 % yang dapat 

dihitung secara sistematis sebagai berikut: 

Rasio Nilai Tambah: =
Nilai Tambah

Nilai produk
 𝑋 100 % 

 =
4.291.695

8.500.000
𝑋 100% 

 = 50,5 % 

 

 Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

rasio nilai tambah yang didapatkan sebesar 

50,5% > 50 %, maka nilai tambah 

pengolahan roasted bean tergolong tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 

diterima. 

 

-Analisis Pendapatan Produsen Roasted 

Bean 

 

   Pendapatan yang diperoleh dari hasil 

penjualan (penerimaan) roasted bean 

dikurangi dengan total biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi. Biaya 

yang dikeluarkan pada proses produksi ini 

antara lain biaya bahan baku (biji kopi 

arabika), biaya bahan penunjang, biaya 

tenaga kerja, biaya penyusutan peralatan, dan 

biaya PBB. Adapun rincian rata-rata 

pendapatan produsen roasted bean dapat 

dilihat pada Tabel 7 berikut. 

 

 

Tabel 7. Rata-Rata Pendapatan Produsen  

Roasted Bean 

No Uraian Jumlah 

1 Output (Kg) 34 

2 Harga (Rp/Kg) 250.000 

3 Total Penerimaan (Rp) 8.500.000 

4 Total Biaya Produksi (Rp) 5.041.638,5 
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5 Pendapatan (Rp) 3.458.361,5 

Sumber: Hasil data primer diolah 

 

 Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui 

bahwa rata-rata penerimaan produksi roasted 

bean di daerah penelitian yaitu sebesarRp 

8.500.000/bulan dengan rata-rata total biaya 

produksi sebesar Rp5.041.638,5/bulan, 

sehinggga rata-rata pendapatan produsen 

roasted bean adalah sebesar Rp 

3.458.361,5/bulan. 

  

-Analisis Kelayakan Usaha 

 

 Usaha dikatakan layak atau tidak 

layak untuk dikembangkan di daerah 

penelitian diukur dengan menggunakan 

beberapa cara antara lain: 

 

--R/C Rasio 

 Analisis R/C rasio dapat diperoleh 

dengan membandingkan antara total 

penerimaan pengolahan roasted bean dengan 

total biaya produksi yang dikeluarkan 

produsen roasted bean. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh total penerimaan produsen roasted 

bean yaitu sebesar 8.500.000 dan total biaya 

yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp 

5.041.638,5.  

 Adapun rincian R/C rasio dapat 

dilihat pada nilai R/C rasio adalah 1,68> 1. 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk setiap Rp 

1 total biaya produksi yang dikeluarkan 

dalam pengolahan roasted bean akan 

memberikan total penerimaan sebesar Rp 

1,68 dan pendapatan sebesar Rp 0,68.  

 Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa usaha pengolahan roasted beandi 

daerah penelitian layak diusahakan.Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima. 

 

-BEP Produksi 

 

Analisis BEP produksi merupakan 

perbandingan antara total biaya terhadap 

harga komoditi, sehingga diperoleh nilai 

pengembalian biaya yang dikeluarkan oleh 

produsen roasted bean. BEP produksi 

menggambarkan jumlah produk minimal 

yang harus dihasilkan, sehingga produsen 

berada pada titik impas. Rincian mengenai 

nilai BEP dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. BEP Produksi Pengolahan 

Roasted Bean 

No Total Biaya 

Prduksi (Rp) 

Harga Jual 

Produk 

(Rp/Kg) 

BEP Produksi 

(Kg) 

1 5.041.638,5 250.000 20,16 

Sumber: Hasil data primer diolah 

 

 Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui 

bahwa nilai BEP produksi roasted bean 

sebesar 20,16 Kg < rata-rata produksi roasted 

bean, yaitu sebesar 34 kepada produsen 

roasted bean. Disimpulkan bahwa usaha 

pengolahan roasted bean yang ada di daerah 

penelitian layak diusahakan. 

 

-BEP Harga  

 

Analisis BEP harga merupakan 

perbandingan antara total biaya terhadap 

jumlah produksi yang dihasilkan, sehingga 

diperoleh harga jual pokok roasted bean 

yang dihasilkan oleh produsen. Nilai BEP 

harga dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

 

Tabel 9. BEP Harga Pengolahan Roasted 

Bean 

No 
Total Biaya 

Prduksi (Rp) 

Jumlah 

Produksi  

(Kg) 

BEP Harga 

(Rp/Kg) 

1 5.041.638,5 34 148.283,48 

Sumber: Hasil data primer diolah 

 Berasarkan Tabel 9 dapat diketahui 

bahwa harga yang diterima oleh produsen 

roasted bean untuk untuk mencapai titik 

impas (BEP harga) sebesar Rp 148.283,48/kg 

< rata-rata harga roasted bean yaitu sebesar 

Rp 250.000/kg. Oleh karena itu, maka 

pengolaha roasted bean di daerah penelitian 

layak diusahakan. 
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 Berdasarkan nilai R/C rasio sebesar 

1,68> 1, BEP produksi 20,16kg < rata-rata 

produksi (34 kg), dan BEP harga sebesar Rp 

148.283,48/kg < harga jual roasted bean 

sebesar (Rp 250.000), maka dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa  hipotesis 3 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengolahann roasted bean layak diusahakan 

di daerah penelitian. 

 

-Saluran Pemasaran Roasted Bean 

 Dalam proses pemasaran roasted 

bean yang terlibat dalam pemasaran ada dua 

saluran. Dimana saluran pertama pengolahan 

menjual langsung produknya ke konsumen, 

saluran kedua pengolah menjual kepada 

padagang besar kemudian pedagang besar 

menjual kepada pedagang pengecer 

kemudian pedagang pengecer menjual 

langsung kepada konsumen. 

 Dari hasil penelitian dapat dilihat 

saluran pemasaran yang terjadi pada proses 

pemasaran roasted bean yang mempunyai 2 

(dua) saluran pemasaran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Saluran I  

 Produsen – Konsumen, untuk saluran 

ini produsen langsung menjual produknya 

kepada konsumen yang ada di sekitar 

produsenmaupun konsumen yang ada di luar 

daerah tempat penelitian, seperti Carbunaran 

Cafe Asrama Haji Medan, Bla One Coffee, 

Teras 8 Coffee Halat Medan, dan Jangkar 

Coffee Lupuk Pakam. 

 

2. Saluran II 

Produsen–Pedagang Besar-Pedagang 

Pengecer–Konsumen, untuk saluran ini 

produsen menjual kepada 1 pedagang besar 

yang berada di Medan dengan harga Rp 

250.000/Kg.  

Kemudian pedagang besar menjual 

kepada pedagang pengecer yang ada di 

Siantar dan Pekanbaru dengan harga 

Rp280.000/Kg. Kemudian pedagang 

pengecer menjual langsung kepada 

konsumen dengan harga Rp 300.000/Kg. 

 

 

     KESIMPULAN 

 

     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

A. Tahapan pengolahan biji kopi arabika 

menjadi roasted bean dimulai dari 

penyediaan bahan baku, penjemuran, 

Huller, penyortiran green bean, 

Penyimpanan roasted bean ke dalam box 

container, sangrai (roasting), dan 

pengemasan. 

B. Nilai tambah dari pengolahan roasted 

bean per bulan di daerah penelitian 

sebesar Rp 4.291.695 dengan rasio 50,5% 

sehingga nilai tambah tergolong tinggi. 

C. Pendapatan produsen roasted bean 

sebesar Rp 3.458.361,5/bulan. Dimana 

penerimaan sebesar Rp 8.500.000 dan 

total biaya produksi sebesar Rp 

5.041.638,5. 

D. Usaha pengolahan roasted bean di daerah 

penelitian layak untuk diusahakan dengan 

diperolehnya nilai R/C rasio 1,68 > 1, BEP 

produksi sebanyak 20,16 Kg < rata-rata 

produksi sebanyak 34 kg, dan BEP harga 

sebesar Rp 148.283,48/kg < harga jual 

roasted bean sebesar Rp 250.000/kg. 

E. Saluran pemasaran yang dilakukan dalam 

memasarkan produk roasted beanadalah 

saluran pemasaran langsung yaitu dari 

produsen menjual langsung produknya 

kepada konsumen dan saluran pemasaran 

ke dua yaitu dari produsen  ke pedagang 

besar  dari pedagang besar ke pedagang 

pengecer dari pedagang pengecer ke 

konsumen. 
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